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This research is motivated by the low ability of students to understand basic
concepts and students' interest in learning mathematics. The purpose of this
study was to determine the improvement of student learning outcomes through
the use of Problem-Based Learning in class X mathematics subjects. The
research method used was qualitative and quantitative data analysis, with the
research subjects of all 34 students of class X. Based on the processing and
results of data analysis, the application of the Problem-Based Learning model
in mathematics learning has increased after the actions of cycle I, Il, and cycle
I11 were held. Student learning outcomes in the first cycle have an average grade
of 73.5%, student learning outcomes in the second cycle have slightly increased,
namely the average grade of 81.4% and classical absorption of 73.5%, then
proceed to the cycle 111 and experienced an even better improvement, with an
average grade of 83.5% and classical absorption of 88.2%. The conclusion of
this research is that learning mathematics using Problem-Based Learning can
improve the learning outcomes of class X students at SMA Karya Pembangunan
Cicalengka.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep dasar dan minat siswa terhadap pembelajaran matematika.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
melalui penggunaan Problem-Based Learning pada mata pelajaran matematika
kelas X. Metode penelitian yang digunakan adalah metode adalah analisis data
kualitatif dan kuantitatif, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas X yang
berjumlah 34 siswa. Berdasarkan pengolahan dan hasil analisis data penerapan
model pembelajaran Problem-Based Learning pada mata pembelajaran
matematika yang mengalami peningkatan setelah diadakan tindakan siklus 1,11,
dan siklus 111. Hasil belajar siswa pada siklus I memiliki nilai rata-rata kelas
73,5%, hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami sedikit peningkatan, yaitu
nilai rata-rata kelas 81,4% dan daya serap klasikal 73,5%, kemudian dilanjutkan
ke siklus I11 dan mengalami peningkatan yang lebih baik lagi, yaitu dengan nilai
rata-rata kelas 83,5% dan daya serap klasikal 88,2%. Kesimpulan dari penelitian
ini, maka pembelajaran matematika dengan menggunakan Problem-Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMA Karya
Pembangunan Cicalengka.

How to cite:

Anggraeni, Y., & Yuspriyati, D. N. (2023). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Problem Based Learning Kelas X SMA
Karya Pembangunan Cicalengka. JPMI — Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 6 (2), 861-868.

861


http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
mailto:yayangsyra@gmail.com
mailto:yayangsyra@gmail.com

862 Anggraeni & Yuspriyati, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelaj...

PENDAHULUAN

Belajar dan mengajar merupakan seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, sehingga pembelajaran sangatlah erat
kaitannya dengan proses belajar dan mengajar. Belajar merupakan unsur yang sangat
dibutuhkan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman bagi seseorang.
Menurut Shaeffer dalam (Husna, 2015),”mengemukakan bahwa seseorang diwajibkan untuk
terus belajar lebih luas lagi dengan pendekatan apapun atau pun dengan cara yang berbeda
untuk menghadapi perkembangan zaman yang sangat pesat.” Hal ini sejalan dengan Hariyanto
dalam (Diana, 2020) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses aktivitas untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, memperbaiki perilaku sikap dan mengkokohkan
kepribadian seseorang.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan sekarang adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Belajar mengajar pada dasarnya merupakan hubungan timbal balik antara guru
dan siswa. Guru dituntut untuk selalu bisa bersabar dan harus mempunyai sikap terbuka
disamping itu seorang guru harus mempunyai kemampuan dalam situasi belajar mengajar
dikelas yang lebih aktif. kewajiban seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa tidaklah mudah seperti yang dibayangkan. Guru harus mempunyai berbagai kemampuan
yang dapat menunjang tugasnya agar tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai. Dalam proses
pembelajaran siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Ditambah lagi dengan kondisi saat ini yang menunjukkan fakta yang sangat memprihatinkan
dimana minat siswa terhadap matematika sangatlah rendah. Kurangnya minat siswa dapat
dilihat dari kurangnya antusias siswa dalam belajar, cepat bosan, tegang dalam mengikuti
pembelajaran dan sikap siswa yang cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran matematika
berlangsung. Hal ini juga diikuti dengan penggunaan strategi atau model pembelajaran yang
kurang menarik serta penggunaan media yang dianggap kurang mendorong siswa untuk belajar
matematika. Penerapan dari kondisi ini tentunya akan mengakibatkan rendahnya prestasi
belajar matematika siswa saat disekolah. Maka dari itu menurut (Rahman, 2015) dengan
menerapkan Problem-Based Learning dapat meningkatkan daya berpikir matematika pada
siswa dalam memahami konsep dan permasalahan.

Problem-Based Learning bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, dan keterampilan intelektual seorang siswa. Pembelajaran yang berbasis masalah ini
digunakan untuk merangsang cara berpikir tingkat tinggi dalam situasi yang berorientasi pada
masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana mengajar. Masalah yang dikaji merupakan
masalah yang bersifat terbuka, yang memungkinkan banyak jawaban dari masalah yang sedang
dikaji (Seituni, 2019). Masalah yang dimunculkan tersebut diusahakan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran berbasis masalah ini yang berperan aktif
adalah siswanya, sedangkan guru hanya sebatas memberikan bimbingan. Guru memunculkan
masalah kemudian memotivasi siswa agar lebih aktif dalam pemecahan masalah tersebut.
Secara teoritis pembelajaran berbasis masalah ini dapat memberikan harapan yang positif bagi
peningkatan hasil belajar matematika pada siswa. Hasil belajar siswa ini merupakan ranah
pengetahuan (kognitif). Menurut Abdurrahman dalam (Pareira Meke et al., 2020) menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengalami proses
belajar. Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan belajar
yang disebut sebagai hasil belajar atau kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami
proses belajar.
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Terdapat penelitian-penelitian mengenai penerapan Problem-Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika yang telah dilakukan.
(Astiandari, 2019) menjabarkan penerapan Problem-Based Learning guna meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran matematika kompetensi dasar sistem persamaan linier siswa kelas X.
(Surya, 2017) menjabarkan penerapan model Problem-Based Learning untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas I11. (Zulaeliyah, 2021) menjabarkan upaya meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gunungpayung pada materi keliling serta luas
bangun datar dengan model Problem-Based Learning.

Dari semua penelitian-penelitian yang pernah dilakukan mengenai peningkatkan hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model Problem-Based Learning masih belum terdapat
penelitian yang secara khusus mengkaji pembelajaran matematika dengan materi
pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel pada siswa SMA Karya Pembangunan
Cicalengka. Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Problem-Based Learning kelas X SMA
Karya Pembangunan Cicalengka” Adapun dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah hasil belajar pada pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMA Karya
Pembangunan Cicalengka dengan menggunakan Problem-Based Learning dapat meningkat.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
dengan menggunakan Problem-Based Learning. Menurut Namja (2017) bahwa Penelitian
Tindakan Kelas ini dapat diartikan sebagai penelitian tindakan (Action Research) yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok
siswa. Terdapat empat tahapan yang harus dilalui, yaitu: (1) Perencanaan (planning); (2)
Pelaksanaan (acting); (3) Pengamatan (observing); (4) Refleksi. Keempat langkah ini terus
dilakukan secara berulang sampai perbaikan yang diharapkan tercapai. Maka dari itu penelitian
ini menggunakan metode tersebut karena ingin memperbaiki hasil belajar siswa disekolah.

Penelitian ini dilakukan disalah satu SMA Karya Pembangunan Cicalengka yang berada di
Kabupaten Bandung Timur. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, untuk
pengambilan sampelnya dilakukan secara acak dari beberapa kelas diambil hanya satu kelas
yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur kompetensi siswa
kelas X dalam pembelajaran matematika disalah satu SMA Swasta di Kabupaten Bandung
Timur. Melalui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan Problem-Based
Learning. Maka penelitian ini terdapat beberapa cara sebagai berikut : 1) Observasi digunakan
untuk mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan Problem-Based Learning pada
aktivitas guru dan murid. 2) Tes Tertulis digunakan untuk mengukur penilaian hasil belajar
siswa. 3) Dokumentasi digunakan untuk memberikan bukti saat proses pembelajaran
berlangsung. 4) Catatan Lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak tercatat dalam
instrument penilaian lainnya (Marjuki, 2020).

Pada peningkatan hasil belajar siswa akan dilihat berdasarkan nilai siswa dalam menyelesaikan
soal perindividunya yang akan diberikan sesudah penyampaian materi. Indikator keberhasilan
dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa SMA yang telah memenuhi KKM
yang telah ditentukan sekolah yaitu melebihi KKM sebesar 75 dan untuk melihat persentase
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keberhasilan belajar siswa yang telah dicapai. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan memperoleh data peningkatan hasil belajar siswa
pada setiap siklusnya. Sehingga penelitian ini terlihat bahwa penggunaan Problem-Based
Learning memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas
X SMA Karya Pembangunan Cicalengka.

Tabel 1. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X

Keterangan Siklus 1 Siklus2  Siklus 3
Nilai Tertinggi 100 100 100
Nilai Terendah 50 60 60
Rata-rata Kelas 73,5 81,4 83,5
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 18 9 4
Jumlah Siswa Tuntas 16 25 30
Persentase Ketuntasan (%) 47% 74% 88%

Berdasarkan data diatas didapatkan nilai tertinggi 100 untuk setiap siklusnya dan nilai terendah
50 pada siklus I kemudian pada siklus Il dan Il nilai terendahnya yaitu 60, dengan rata-rata
kelas pada siklus I yaitu 73,5 kemudian siklus Il yaitu 81,4 dan siklus Il yaitu 83,5 . Hasil
tersebut sudah sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam pembelajaran
matematika yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus | yaitu 47% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa.
Dalam pelaksanaan siklus I belum mencapai kriteria ketuntasan sehingga dilanjutkan pada
siklus Il dengan persentase hasil belajar siswa mencapai 74% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 25 siswa, kemudian dilanjutkan ke siklus Ill dengan hasil belajar mencapai 88%
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa.

GRAFIK PERSENTASE KETUNTASAN

Tuntas >=758

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 1. Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
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Berdasarkan data tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram peningkatan ketuntasan
belajar siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 seperti pada gambar di atas. Maka sangat terlihat jelas
hasil belajar siswa terus mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus pada setiap minggunya masing-masing kelas
mendapatkan dua jam pelajaraan matematika, dengan menggunakan alokasi waktu dua kali
empat puluh lima menit dapat dikatakan dengan waktu tersebut lebih efektif untuk
melaksanakan penelitian yang diawali dengan tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahap pengamatan (observasi) dan tahap refleksi. Materi utama yang akan digunakan
disini yaitu pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel meliputi tiga indikator yang
berbeda yakni menjelaskan konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, lalu ada menentukan
himpunan penyelesaian pertidaksamaan rasional dan irasional, kemudian mampu
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pertidaksamaan rasional dan irasional satu
variabel.

Pada penelitian siklus satu dilaksanakan pada jam pelajaran dikelas sedang berlangsung. Pada
siklus satu peneliti melakukan pengamatan tentang peningkatan hasil belajar kognitif siswa
pada materi pertidaksamaan rasional satu variabel dengan menggunakan model Problem-Based
Learning. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari siklus satu bahwa hasil belajar kognitif
siswa nilai rata-rata kelas masih dibawah KKM, siswa yang belum tuntas lebih dari setengah
dari jumlah siswa didalam kelas tersebut, dan siswa yang tuntas pun kurang dari setengah
jumlah siswa didalam kelas. Hal ini disebabkan karena kemampuan konsep dasar siswa yang
masih jauh dari harapan, sehingga menyebabkan hasil belajar kognitif siswa pun sangat jauh
dari kata sempurna.

Dari hambatan tersebut peneliti memberi motivasi belajar siswa dan memberikan pelajaran
lebih mengenai pemahaman konsep dasar matematika kepada siswa untuk meningkatkan hasil
belajar kognitifnya, hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan bahwa dengan
penggunaan model Problem-Based Learning dapat mendorong memotivasi siswa menjadi aktif
dalam belajar dengan situasi yang kolaboratif (Meke & Wondo, 2020). Karena selama ini para
siswa memang kesulitan dalam memahami konsep dasar dari matematika itu sendiri, sehingga
ketika diberikan materi pertidaksamaan rasional satu variabel siswa sangat kesulitan.

Pada penelitian siklus dua dilaksanakan pada jam pelajaran sedang berlangsung dimana para
siswa kali ini sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, pada siklus dua peneliti
melakukan kembali pengamatan tentang hasil belajar kognitif siswa pada materi
pertidaksamaan irasional satu variabel dengan menggunakan model Problem-Based Learning
yang bertujuan untuk mengetahui apakah pada siklus dua hasil belajar siswa dapat meningkat
dari hasil siklus satu sebelumnya. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari siklus dua bahwa
nilai rata-rata kelas sudah melebihi nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah, siswa yang
belum tuntas pun pada siklus dua hanya sedikit yang belum tuntas, dan siswa yang sudah tuntas
melebihi nilai KKM yang telah ditentukan mengalami peningkatan yang cukup baik.

Dari hasil evaluasi pada siklus dua peneliti perlu melakukan perbaikan lagi supaya hasil belajar
siswa bisa lebih maksimal, yaitu dengan memberikan semangat kepada siswa yang kurang
berusaha secara maksimal untuk memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang ditelah dikerjakan selama jam pelajaran, model Problem-Based
Learning menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika, karena dapat menggunakan masalah yang berkaitan dengan
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kehidupan sehari-hari sebagai pikiran utama dalam proses pembelajaran (Prana Putri, 2019).
Kemudian memberikan metode pembelajaran yang lebih menarik supaya siswa tidak merasa
bosan, memberikan refleksi serta menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum mengerti
dari penjelasan yang telah disampaikan. Dari hasil pengamatan, peneliti perlu melakukan
perbaikan lagi pada siklus tiga pada pertemuan selanjutnya supaya hasil belajar kognitif siswa
meningkat secara maksimal (Karim, Syaiful, 2017).

Pada penelitian siklus tiga dilaksanakan pada jam pelajaran sedang berlangsung dimna para
siswa kali ini berpartisipasi secara aktif dalam proses diskusi dan sudah memahami masalah
yang akan diberikan pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel yang telah
diberikan pada siklus-siklus sebelumnya dengan menggunakan model Problem-Based
Learning, disini peneliti menggabungkan materi keduanya secara bersamaan dengan
memberikan masalah-masalah yang berbeda dari siklus sebelumnya dengan tujuan agar siswa
lebih menguasai materi tersebut dan siswa lebih memahami terhadap masalah-masalah yang
diberikan pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data yang telah diperoleh pada siklus tiga
dinyatakan berhasil meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara maksimal dengan bukti
bahwa nilai rata-rata kelas sudah jauh melebihi nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah,
jumlah siswa yang belum tuntas pun hanya beberapa saja yang belum tuntas, dan jumlah siswa
yang sudah tuntas pada siklus tiga hampir satu kelas meningkat. Berdasarkan hasil evaluasi dari
siklus satu, siklus dua dan siklus tiga mengalami peningkatan yang cukup drastis dan penelitian
ini dianggap berhasil dengan menggunakan model Problem-Based Learning dan penelitian
dihentikan sampai siklus tiga.

Selain dari aspek diatas ada beberapa yang dapat mendukung keberhasilannya antara lain
sebagai tujuan pembelajaran yang diharapkan adanya kegiatan pembelajaran yang dapat
memberikan makna, dimana para siswa akan terjun secara langsung dalam proses berdiskusi
dan mancari tahu permasalahan yang dihadapi siswa serta akan berperan secara aktif dalam
menganalisis suatu permasalahan, lalu akan mengenali masalah yang diberikan, dan siswa akan
memanfaatkan waktu yang diberikan untuk menggali informasi dari pengetahuannya untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga siswa dapat memperoleh wawasan yang
baru, yang akan menjadikan pengalaman yang sangat bermakna bagi siswa (Badraeni et al.,
2018). Kebermaknaan model Problem-Based Learning mempunyai keistimewaan yang
menjadi ciri khas dari model ini yang dapat melibatkan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajarannya (Wondo, 2017).

KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas baik dilihat dari jawaban siswa dan analisis peneliti maka menghasilkan
bahwa dengan menggunakan Problem-Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMA Karya Pembangunan Cicalengka terdapat
ketercapai yang ditinjau dari perolehan penilaian hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika setelah diberikannya tindakan kelas pada setiap siklusnya. Berdasarkan hasil
temuan pada pelaksanaan penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : Perlu adanya cara pembelajaran baru yang kreatif
dan inovatif agar dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar matematika. Mengingat
kemampuan pemahaman matematika sangat penting bagi siswa sekolah menengah atas, maka
perlu diadakan penelitian-penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan dasar matematis ini
pada materi pembelajaran lainnya dengan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif. Pada penelitian yang telah dilakukan ini, masih banyak kendala yang dihadapi salah
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satunya keterbatasan waktu. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat
memaksimalkan waktu penelitian agar tercapai hasil penelitian yang baik sesuai dengan
harapan.
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